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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendapatkan bukti
empiris tentang pengaruh independensi, kompetensi, objektivitas,
pengalaman kerja dan etika auditor secara parsial maupun simultan terhadap
kualitas audit KAP di Jakarta pada Tahun 2013. Analisis data dilakukan
dengan uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis
dengan metode regresi linear berganda. Penelitian ini menggunakan data
primer dan diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada 145 responden
yang telah menjawab secara lengkap. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan SPSS 22.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
independensi, kompetensi, objektivitas, pengalaman kerja dan etika auditor
mempengaruhi kualitas audit secara parsial maupun simultan. Untuk
penelitian selanjutnya saran yang dapat diberikan adalah sebaiknya
memperbanyak variabel penelitian dan sampel penelitian dengan cara
memperpanjang periode penelitian, memperbanyak sampel unit observasi,
yaitu dengan menggunakan Kantor Akuntan Publik (KAP) diluar wilayah
Jakarta sehingga mendapatkan hasil dengan tingkat generalisasi yang lebih
tinggi, agar memberikan gambaran keadaan secara keseluruhan di Indonesia
dalam mengungkapkan apa saja yang mempengaruhi kualitas audit.

Kata kunci : Independensi, Kompetensi, Objektivitas, Pengalaman Kerja,
Etika Auditor, dan Kualitas Audit.



ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze and obtain empirical evidence
about the influence independence, competence, objectivity, experience and
auditor ethics either partially or simultaneously to audit quality (empirical
study on public accountant firm in Jakarta, 2013. Data analyze was perform
with validity and reliability test, the assumptions of classical hypothesis
testing with multiple linear regression method . This research used primary
data and obtained by distributing questionnaires to 145 respondents which
has answered completely. Hypothesis testing is carried out by using SPSS
22.0. These results indicate that independence, competence, objectivity,
experience and auditor ethics significantly influence the audit quality either
partially or simultaneously. Suggestions for further research that can be
given is to multiply the variable should research and study sample by
extending the study period, multiply the unit of observation samples , using
Public Accounting Firm ( KAP ) outside Jakarta that get results with a higher
level of generalization, so that give overall condition in Indonesia in disclose
anything that affects the quality of audit.

Keywords : Independence, Competence, Objectivity, Experience and Auditor
Ethics and Audit Quality.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Dengan perkembangan ekonomi yang begitu pesat saat ini dapat memicu

persaingan yang semakin meningkat diantara pelaku bisnis. Berbagai macam

usaha telah dilakukan oleh para pengusaha untuk meningkatkan pendapatan dan

tetap bertahan dalam menghadapi persaingan tersebut. Untuk mempertahankan

perusahaannya para pengusaha melakukan suatu kebijakan yaitu dengan

melakukan pemeriksaan laporan keuangan perusahaan oleh pihak ketiga yaitu

akuntan publik. Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi

yang menyajikan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan oleh

berbagai pihak, selain itu juga dapat digunakan sebagai salah satu alat

pertanggungjawaban pengelolaan manajemen perusahaan kepada pemilik.

Laporan keuangan yang berguna bagi pengambilan keputusan adalah laporan

keuangan yang berkualitas. Menurut FASB, ada dua karakteristik terpenting yang

harus ada dalam laporan keuangan yaitu relevan (relevance) dan dapat diandalkan

(reliable). Kedua karakteristik tersebut sangatlah sulit untuk diukur, sehingga para

pemakai informasi membutuhkan jasa pihak ketiga yaitu akuntan publik atau

auditor. Para pemakai laporan keuangan melihat laporan auditor independen untuk

memastikan bahwa laporan keuangan yang diaudit telah memenuhi kedua kriteria
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tersebut. Mereka menjadi lebih yakin terhadap kualitas laporan keuangan suatu

perusahaan yang telah diaudit. (Abdul Halim, 2008).

Manajemen perusahaan menggunakan jasa pihak ketiga untuk memeriksa

laporan keuangan perusahaannya agar laporan keuangan tersebut dapat

dipertanggungjawabkan kepada pihak eksternal dan dapat meningkatkan

kredibilitas perusahaan yang dikelola. Pihak eksternal yang dimaksud adalah

pemilik perusahaan, karyawan, kreditur, investor, badan pemerintah, organisasi

nirlaba dan masyarakat. (Simamora dalam penelitian Dwi Ananing Tyas Asih,

2006).

Manajemen perusahaan sedikit khawatir pada proses audit dan hasil audit

yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP), karena telah banyak sekali

skandal akuntansi yang terjadi pada Kantor Akuntan Publik ternama, salah satu

contoh skandal akuntansi yang sangat di ingat masyarakat umum atau pemakai

laporan keuangan yaitu skandal akuntansi Enron Corp. yang bekerja sama dengan

Kantor Akuntan Publiknya untuk memusnahkan dokumen untuk menutupi

kebohongan mereka dalam memalsukan laporan keuangan. Tabel dibawah ini

adalah salah satu contoh skandal akuntansi antara lain : Enron Corp. dan

WorldCom, skandal akuntansi tersebut terjadi di Amerika Serikat (AS) dan di

Indonesia pun terdapat skandal akuntansi salah satunya yaitu pada PT.

Telekomunikasi (Telkom), Kimia Farma dan Bank Lippo. Penjelasan dapat dilihat

pada tabel berikut ini :
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Tabel 1.1

Beberapa skandal lain yang terjadi di AS maupun di Indonesia :

No. Perusahaan Tipe industri Skandal Dampak KAP yang
mengaudit

1. Enron Corp. Perusahaan energi

Amerika paling

inovatif, dengan

Sumber Daya

Manusaia 21.000

orang di lebih dari 40

negara dan

penghasilan 101 M

USD tahun 2000.

Eksekutif perusahaan

memalsukan kondisi

keuangan yang tidak akurat

dan dibesar-besarkan agar

harga saham terus naik.

Berbohong soal perolehan

laba dan menyembunyikan

besaran utang dalam

pembukuannya

Enron bangkrut

dan banyak orang

kehilangan

pekerjaannya.

Arthur

Andersen

2. WorldCom Perusahaan Industri

raksasa

telekomunikasi no. 2

di AS dengan produk

internet, komunikasi

telepon dan kartu

telepon prabayar.

Jumlah SDM

sebanyak 73.000 orang

dengan aset 107 M

USD.

Eksekutif perusahaan

memanipulasi pembukuan

dengan menggelembungkan

laba 3,85 M USD.

Perusahaan berpura-pura

memasukkan pos investasi

sebesar 3,9 M USD padahal

sesungguhnya biaya

operasional sehingga seolah-

olah perusahaan dapat

menekan biaya tersebut dan

memperoleh laba yang besar.

WorldCom

bangkrut dimana

saham senilai 60

USD perlembar

menjadi 9 sen USD

perlembar dengan

meninggalkan

hutang mencapai

41 M USD.

Arthur

Andersen
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Tabel 1.1

(Sambungan)

No. Perusahaan Tipe industri Skandal Dampak KAP yang
mengaudit

3. Lippo Bank Merupakan bank

swasta terkemuka

dengan 3,5 juta

nasabah, 676 ATM di

120 kota dan 6.462

orang karyawan.

Perusahaan membuat

laporan ganda. Perusahaan

menyampaikan Laporan

Keuangan Triwulan 3 ke

Bursa Efek Jakarta (BEJ)

bahwa Aset Bank Lippo

sebesar Rp 22,8 triliun

dengan rugi bersih sebesar

Rp 1,2 triliun dan rasio

kecukupan modal (CAR)

sebesar 24,8%. Tetapi Bank

Lippo sebulan sebelumnya

telah mempublikasikan

Laporan Keuangan dengan

angka yang berbeda, yakni

asset sebesar 24 triliun, laba

bersih Rp 99 M, dan CAR

sebesar 24,8%.

Harga saham Bank

Lippo jatuh dari Rp

70 per lembar pada

pertengahan 2002

menjadi Rp 25.

Akibatnya, nilai

pasar saham

pemerintah di Bank

Lippo per 6 Januari

menurun menjadi

Rp 614 miliar dari

Rp 1,7 triliun dua

bulan sebelumnya.

Sarwoko

dan Sanjaya

4. Kimia Farma Perusahaan Farmasi

pertama yang

berlokasi di Hindia

Timur. Pada tahun

1971, Kimia Farma

menjadi BUMN

farmasi pertama yang

diubah statusnya

menjadi persero.

Manajemen

menggelembungkan laba

bersih pada laporan keuangan

senilai Rp 32,7 M yang

merupakan 2,3% dari

penjualan dan 2,4% dari laba

bersih PT. Kimia Farma.

Bapepam dan

investor yang

paling dirugikan.

Ketika dilaporkan

untung harga

saham bagus,

ketika kesalahan

diumumkan harga

saham menurun

tajam.

Hans

Tuanakotta

& Mustofa
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Tabel 1.1

(Sambungan)

No. Perusahaan Tipe industri Skandal Dampak KAP yang
mengaudit

5. PT. Telkom Perusahaan

bergerak di bidang

telekomunikasi,

keberadaan PT

Telkom dapat

ditelusuri sejak

sekitar tahun 1884

pada saat kolonial

Belanda. Pada tahun

1991, berdasarkan

Peraturan

Pemerintah Nomor

25 Tahun 1991,

status perusahaan

diubah menjadi

perseroan

terbatasmilik Negara

(Persero).

Securities and Exchange

Commission (SEC) AS –

pengawas pasar modal AS,

menyampaikan surat kepada PT.

Telkom bahwa SEC tidak dapat

menerima Form 20-F, karena :

- L/K Konsolidasi tahun 2002

yang dikeluarkan KAP Eddy

Pianto belum memperoleh

kendali mutu (quality

control—QC ) dari Grant

Thornton LLP selaku US

Affiliate

- PT. Telkom tidak memperoleh

izin dari PwC sebagai auditor

anak perusahaannya, untuk

melampirkan laporan hasil

audit mereka di Form 20-F

- L/K Konsolidasi tahun 2002

yang dimasukkan dalam Form

20-F tidak disertai dengan

Laporan Audit atas Laporan

Keuangan anak perusahaan

lainnya yang diacu oleh KAP

Eddy Pianto

Pada akhirnya SEC meminta PT.

Telkom untuk melakukan audit

ulang atas laporan keuangannya

dan menyampaikan kembali

Form 20-F.

Perdagangan

American

Depository

Shares (ADR)

Telkom sempat

dihentikan

sementara

selama beberapa

jam,

menyebabkan

kepanikan di

BEJ. Gelombang

penjualan saham

PT. Telkom

menyebabkan

kejatuhan

harganya sebesar

8 % dan

menyebabkan

turunnya Indeks

Harga Saham

Gabungan

(IHSG) sebesar

2,7% karena

Telkom

perusahaan

dengan

kapitalisasi

terbesar di BEJ,

yaitu sebesar

16%.

Eddy Pianto

Sumber : Emil Bachtiar “Kasus-kasus Etika Bisnis dan Profesi” 2012
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Respon masyarakat terhadap kasus Enron menunjukkan bahwa Kantor

Akuntan Publik (KAP) memang sebuah industri yang mengutamakan keahlian

dan kepercayaan. Sehingga, apabila kepercayaan yang diberikan oleh manajemen

perusahaan dilanggar maka reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) tersebut akan

menurun. Hal inilah yang menjadi tantangan besar bagi para auditor masa depan

untuk bekerja sesuai dengan etika profesi dan standar yang telah ditetapkan di

tengah persaingan yang semakin ketat dalam industri jasa ini.

Setelah kasus Enron muncul, barulah terjadi perubahan regulasi di Amerika

Serikat dengan adanya Sarbanes Oxley (SOX) Act tahun 2002. Sebelumnya

profesi akuntan publik melakukan self-regulation, setelah keluarnya SOX 2002

barulah oleh pihak yang independen yaitu PCAOB (Public Company Accounting

Oversight Board) melakukan direct regulation. Selain itu, untuk menjaga

independensi akuntan publik (AP) maka diatur di dalam SOX bahwa akuntan

publik berkewajiban melakukan rotasi setiap 5 tahun.

Akuntan Publik (Akuntan Independen) adalah para praktisi atau anggota

kantor akuntan publik yang memberikan jasa auditing professional kepada klien.

Dalam pelaksanaan tugasnya, auditor harus bertindak objektif dan independen

berlandaskan pada standar dan peraturan yang berlaku umum.

Auditor sangat berkepentingan dengan kualitas jasa yang diberikan. Untuk

mengukur kualitas pelaksanaan audit maka diperlukan suatu kriteria. Standar

auditing merupakan salah satu ukuran kualitas pelaksanaan auditing. Jika dalam

pelaksanaan auditing saja sudah berkualitas, secara langsung maka akan
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berpengaruh dengan hasil laporan auditan. Untuk menghasilkan laporan auditan

yang berkualitas maka seharusnya Auditor dalam menjalankan tugasnya, harus

selalu mempertahankan sikap mental independen di dalam memberikan jasa

professional sebagaimana diatur dalam Standar Profesional Akuntan Publik yang

ditetapkan oleh IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) dan dalam menjalankan tugasnya,

auditor harus bebas dari benturan kepentingan (conflict of interest) dan tidak boleh

membiarkan faktor salah saji material (material misstatement) yang diketahuinya

atau mengalihkan (mensubornasikan) pertimbangannya kepada pihak lain. (Abdul

Halim:34). Flint (1988) dalam Nasser et al. (2006) berpendapat bahwa

independensi akan hilang jika auditor terlibat dalam hubungan pribadi dengan

klien, karena hal ini dapat mempengaruhi sikap mental dan opini mereka.

Selain itu masih terdapat beberapa persyaratan yang harus dimiliki oleh

seorang auditor seperti dinyatakan dalam Pernyataan Standar Auditing (SPAP,

2001 : 150.1) adalah keahlian atau kompetensi auditor. Namun seringkali definisi

keahlian dalam bidang auditing diukur dengan pengalaman (Mayangsari,2003).

Rahmawati dan Winarna (2002), dalam risetnya menemukan fakta bahwa pada

auditor, expection gap terjadi karena kurangnya pengalaman kerja dan

pengetahuan yang dimiliki sebatas pada bangku kuliah saja. Padahal menurut

Djaddang dan Agung (2002) dalam Rahmawati dan Winarna (2002), auditor

ketika mengaudit harus memiliki keahlian yang meliputi dua unsur yaitu

pengetahuan dan pengalaman. Karena berbagai alasan seperti diungkapkan diatas,

pengalaman kerja telah dipandang sebagai suatu faktor penting dalam

memprediksi kinerja akuntan publik, dalam hal ini adalah kualitas auditnya.
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Menurut Meinhard dkk (1987) dalam Irawati (2011:29) kompetensi yaitu

pengetahuan yang diukur dari seberapa tinggi pendidikan seorang auditor karena

dengan demikian auditor mempunyai semakin banyak pengetahuan mengenai

bidang yang digelutinya sehingga dapat mengetahui berbagai masalah yang lebih

mendalam, selain itu auditor akan lebih mudah mengikuti perkembangan yang

semakin kompleks. Sedangkan Harhinto (2004) dalam Irawati (2011:29)

menemukan bahwa pengetahuan akan mempengaruhi keahlian audit yang pada

akhirnya akan menentukan kualitas audit.

Pengalaman seorang auditor sangat berperan penting dalam meningkatkan

keahlian sebagai perluasan dari pendidikan formal yang telah diperoleh auditor.

Dalam melaksanakan audit untuk sampai pada suatu pernyataan pendapatan,

auditor harus senantiasa bertindak sebagai seorang yang ahli dalam bidang

akuntansi dan bidang auditing. Pencapaian keahlian tersebut dimulai dengan

pendidikan formalnya yang diperluas melalui pengalaman-pengalaman

selanjutnya dalam praktik audit (SPAP, 2001 dalam Asih 2006).

Dalam rangka menjaga keahlian dari Akuntan Publik, Kementerian

Keuangan melalui Pusat Pembinaan Akuntan dan Jasa Penilai (PPAJP) telah

mengeluarkan Peraturan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 tentang jasa

Akuntan Publik. Dalam PMK tersebut diatur mengenai persyaratan mengenai

pengalaman kerja dan lulus ujian sertifikasi profesi akuntan publik (CPA) untuk

menjadi akuntan publik. Hal ini dimaksudkan untuk membuat standar keahlian

minimal dari akuntan publik. Disamping itu juga diatur mengenai persyaratan
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minimal 30 SKP Pendidikan Profesional Berkelanjutan untuk akuntan publik. Hal

ini dimaksudkan untuk menjaga kompetensi akuntan publik.

Kementerian Keuangan RI juga telah menerapkan kebijakan rotasi Akuntan

publik (AP) dan Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk menjaga independensi

dengan mengeluarkan KMK Nomor 423/KMK.06/2002 tentang Jasa Akuntan

Publik tanggal 30 September 2002 yang mengatur bahwa rotasi AP harus

dilakukan setiap 3 tahun dan rotasi KAP setiap 5 tahun. Peraturan ini kemudian

direvisi melalui Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 tanggal

Februari 2008 dimana rotasi AP tetap 3 tahun dan rotasi KAP menjadi 6 tahun.

Bapepam-LK melalui Peraturan VIII.A.2 tanggal 12 November 2002 juga mulai

memberlakukan rotasi KAP dengan masa cooling-off 3 tahun. Regulasi ini

didasari atas pendapat bahwa masa penugasan audit yang semakin panjang

berpotensi menyebabkan erosi independensi pada AP dan KAP.

Di lain pihak, terdapat penentang atas aturan kewajiban rotasi auditor

memberi alasan bahwa auditor akan mendapatkan pengalaman dari hubungan

jangka panjang tersebut sehingga mereka akan mempunyai pengetahuan sprsifik

yang lebih baik tentang klien. Pengetahuan tersebut diperlukan untuk menentukan

apakah pilihan kebijakan akuntansi  dan pelaporan yang dibuat klien tersbut layak.

Dengan demikian, pihak yang menentang aturan rotasi berpendapat bahwa

kualitas audit akan meningkat jika hubungan antara klien dan auditor makin lama.
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Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini berjudul “Pengaruh

Independensi, Kompetensi, Objektivitas, Pengalaman Kerja, dan Etika

Auditor Terhadap Kualitas Audit”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah-

masalah yang mempengaruhi Kualitas Audit antara lain:

1. Kualitas Audit dapat diperoleh dengan adanya peningkatan independensi,

kompetensi, objektivitas, pengalaman kerja, dan etika auditor.

2. Dalam proses melakukan pemeriksaan laporan keuangan, seharusnya auditor

tidak hanya sekedar mengikuti prosedur audit yang tertera dalam program

audit, tetapi juga harus disertai dengan sikap yang independen, kompeten,

objektif, memiliki pengalaman audit yang cukup dan memiliki etika profesi.

3. Cukup banyak perusahaan yang melakukan skandal akuntansi dan bekerja

sama dengan Kantor Akuntan Publiknya. Laporan keuangan yang dikatakan

memiliki kualitas audit yang baik tetapi dalam kenyataannya perusahaan

tersebut mengalami kebangkrutan.

4. Kegagalan mendeteksi kecurangan dalam suatu kegiatan audit, selain

merugikan kantor akuntan publik secara ekonomis, dapat menyebabkan

hilangnya reputasi auditor di mata masyarakat dan hilangnya kepercayaan

kreditor dan investor yang akan melakukan penanaman modal pada suatu

perusahaan.
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C. Ruang Lingkup

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kualitas audit kantor akuntan

publik. Faktor yang akan diteliti sebagai variabel independen dalam penelitian ini

dibatasi hanya sebanyak lima faktor yaitu independensi, kompetensi, objektivitas,

pengalaman kerja dan etika auditor dengan kualitas audit sebagai variabel

dependennya. Penelitian ini dilakukan terhadap Kantor Akuntan Publik (KAP)

yang terletak di Jakarta pada Tahun 2013.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah-masalah penelitian

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah independensi berpengaruh terhadap kualitas audit

2. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit

3. Apakah objektivitas berpengaruh terhadap kualitas audit

4. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit

5. Apakah etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit

6. Apakah independensi, kompetensi, objektivitas, pengalaman kerja dan

etika auditor secara simultan berpengaruh terhadap kualitas audit

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

a) Untuk meneliti pengaruh independensi terhadap kualitas audit

b) Untuk meneliti pengaruh kompentensi terhadap kualitas audit

c) Untuk meneliti pengaruh objektivitas terhadap kualitas audit
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d) Untuk meneliti pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas audit

e) Untuk meneliti pengaruh etika auditor terhadap kualitas audit

f) Untuk meneliti pengaruh independensi, kompetensi, objektivitas,

pengalaman kerja dan etika auditor secara simultan terhadap kualitas audit.

Penelitian ini bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis, yaitu:

a) Manfaat bagi Bidang Akademik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk penelitian lanjutan

yang lebih komprehensif.

b) Manfaat Praktis

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dan

bermanfaat bagi Kantor Akuntan Publik untuk dapat menyediakan jasa

audit yang berkualitas dan memberikan nilai tambah bagi perusahaan

sebagai pemilik Laporan Keuangan dan kepada masyarakat sebagai

pengguna Laporan Keuangan.

2) Untuk menambah pengetahuan auditor agar dapat menempatkan dirinya

sebagai auditor yang dapat dipercaya oleh pimpinan perusahaan mereka

audit dan masyarakat luas serta dapat menjalankan tugasnya dengan

penuh tanggung jawab.
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F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini mengemukakan mengenai latar belakang permasalahan,

identifikasi masalah, ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan

penelitian dan manfaat penelitian, serta sistematika

pembahasan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini mengemukakan mengenai landasan penelitian secara

teoritis yang diperoleh dari hasil penelitian kepustakaan, dan

kemudian dijadikan dasar dalam menganalisis dan

menghasilkan jawaban atas permasalahan yang ada. Disamping

itu bab ini menguraikan kerangka pemikiran yang memuat

seluruh kegiatan penelitian, serta memuat pembentukan

hipotesa penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini mengemukakan mengenai pemilihan obyek penelitian,

metode penarikan sampel, teknik pengumpulan data, teknik

pengolahan data, dan teknik pengujian hipotesis.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini mengemukakan mengenai gambaran umum obyek

penelitian serta analisis dan pembahasan atas penelitian yang
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dilakukan, meliputi statistik deskriptif, analisis model regresi,

serta pembahasan hasil penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini mengemukakan mengenai kesimpulan yang diperoleh

dari penelitian yang telah dilakukan serta saran dan implikasi

yang layak untuk dilaksanakan.
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